







1.1. Latar Belakang 
Pada hakikatnya manusia diciptakan untuk berinteraksi, sosialisasi 
dan juga komunikasi. Manusia lebih menyukai untuk melakukan interaksi 
dengan orang-orang yang mempunyai suatu kesenangan atau hobi yang sama 
dengan dirinya. Misalnya kesamaan dalam hobi bermain sepak bola atau hanya 
sekedar sebagai pendukung sebuah tim sepak bola saja. Karena kesamaan 
tersebut orang-orang dapat melakukan pendekatan secara intens dan 
mendalam.Sepak bola adalah sebuah olahraga yang sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai sportivitas. Sepak bola merupakan bidang yang banyak peminat juga 
cukup terkenal . Pesatnya kemajuan teknologi dan ditambah dengan 
pengembangan era pada saat ini mampu membuat sepak bola melahirkan 
banyak penggemar baru. 
Sepak bola tercetus pada abad ke-2 dan ke-3 sebelum Masehi di Cina 
pada masa Dinasti Han dengan nama tsu chin,  pada abad tersebut bola dibuat 
berbahan kulit dimainkan dengan cara digiring, ditendang, lalu dimasukan di 
jaring kecil. 
 Di Yunani terdapat juga yang hampir sama dengan permainan 
tersebut dengan sebutan Harphastum, ada juga di Jepang dengan sebutan 
Kemari dan Epyskiras di Romawi Lapisan masyarakat dari berbagai  






Di indonesia sendiri mempunyai badan atau lembaga federasi sepak 
bola yang bertugas mengatur dan mengarahkan segala kegiatan dalam bidang 
persepakbolaan yang bernama PSSI (Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia). 
Mulai dari pengarahan di usia dini, mengacarakan jadwal pertandingan Tim 
Nasional bertanding dan juga mengatur jadwal kompetisi Liga Indonesia. 
Berbicara tentang sepak bola, tentu tidak terlepas dari yang namanya suporter.  
Suporter sepak bola merupakan kerumunan dimana diartikan 
sebagai sejumlah orang orang yang berada disuatu tempat yang sama, 
terkadang tidak saling mengenal dan saling memiliki sifat yang peka terhadap 
stimulus (rangsangan) yang datang dari luar.Meski tidak saling mengenal, para 
suporter yang mendukung ditempat yang sama akan merasakan stimulus dari 
luar misalnya saat tim mereka yang nyaris mencetak gol atau gol itu tercipta, 
secara tidak langsung dan tanpa arahan mereka akan menunjukan ekspresi yang 
sama yakni bersorak dan berteriak.  
Dan bahkan saat terjadi kerusuhan di dalam stadion, secara tidak 
langsung mereka akan saling membantu dan melindungi sesama suporter atas 
nama solidaritas satu tim atau kesebelasan yang sama. Suporter yang selalu 
mendukung tim kesayangan saat berlaga, baik suporter ditingkat nasional 
maupun ditingkat daerah atau suporter klub sepak bola. 
Seseorang tidak akan beralih dari depan televisi apabila tim 
kesukaanya bertanding, begitu juga bagi para suporter  yang dapat menikmati 
tontonan sepak bola secara langsung di dalam stadion. Berapapun harga tiket 





Bahkan harga tiket yang mahal mereka akan tetap membelinya, 
demi untuk melihat tim/klub kesayanganya bertanding. Tapi pada dasarnya 
mereka tidak hanya menonton saja saat berada di dalam stadion, mereka 
menonton sekaligus memberikan teriakan dukungan bagi tim kesayangannya 
dan juga memberikan teriakan untuk mengintimidasi pihak lawan. Dari 
intimidasi inilah yang terkadang menyebabkan pertandingan sepak bola 
berakhir rusuh. 
Beberapa komponen dan Fairplay dalam  pertandingan  agar 
pertandingan berjalan dengan baik, yaitu para pemain kedua kesebelasan, 
wasit, panitia dan suporter kedua kesebelasan. Menurut Anung Handoko 
membagi penonton menjadi dua golongan. Golongan kesatu, penonton yang 
berniat hanya menyaksikan permainan tidak terlalu menuntut pihak mana yang 
akan memenangkan pertandingan 
. Golongan kedua, merupakan Penonton yang mendukung tim 
tertentu secara kreatif membuat jargon tertentu untuk menamai grup tersebut . 
Dan kelompok kedua disebut suporter sejati atau suporter fanatik. Karena 
fanatisme mereka, seringkali mereka mendukung tim kesayangannya secara 
berlebihan, baik secara sopan maupun brutaI. 
Indonesia memiliki berbagai macam suporter fanatik yang tersebar 
luas se nusantara, dikarenakan tiap daerah atau kota mempunyai tim sepak 
bolanya sendiri. Salah satunya adalah suporter fanatik Persatu (Persatuan 
Sepak Bola Tuban) FC yang berasal dari tim sepak bola kota Tuban yang 
julukanya Ronggomania. Persatu Tuban merupakan sebuah klub yang 





stadion Loka Jaya Tuban. Akan tetapi ada wacana dari pemerintah Kabupaten 
Tuban bagi Persatu Tuban akan dipindah home basenya di stadion baru yang 
telah selesai di bangun tahun 2018 kemarin, stadion yang baru bernama stadion 
Bumi Wali Tuban. Selain suporter, tim Persatu Tuban juga mempunyai julukan 
Laskar Ronggolawe yang diambil dari nama salah satu tokoh pada zaman 
kerajaan Majapahit. 
Persatu saat ini merupakan harapan, simbol dan harga diri bagi 
masyarakat kota Tuban untuk mengangkat dan menjunjung tinggi nama 
Kabupaten Tuban di kancah persepakbolaan nasional dan mengikuti jejak 
kabupaten tetangga yang lebih dahulu sukses di tingkat nasional.Sekilas 
tentang sejarah suporter yang berjuluk Ronggomania dari Tuban. Nama 
Ronggo Mania diambil dari nama Ronggolawe yang merupakan salah satu 
tokoh kerajaan zaman Majapahit. Ronggo Mania sendiri didirikan oleh para 
sekumpulan pemuda yaitu mas Bandi, Arka Sagminta, Muslic, Icwan, Ardi, 
Rubby, Monce yang terinspirasi untuk mendirikan elemen suporter yang 
mendukung penuh tim Persatu FC pada saat berlaga. 
Berawal dari sekelompok pemuda asli putra Tuban tersebut yang 
dulunya merupakan suporter yang mendukung Persatu alias Ronggo Mania 
yang terinspirasi mendirikan nama Ronggo Mania singkatan dari Ronggolawe 
legenda kota Tuban.  
Dulu waktu pertama kali Ronggo Mania berdiri anggotanya cuma 
beberapa orang saja, dan sekarang anggota suporter Ronggo Mania sudah 
berkembang sangat pesat. Ronggo Mania sendiri berdiri pada tahun 2002, 





Ronggolawe atau disingkat (SADARO) yang merupakan ciri khas salam dari 
suporter Ronggomania dan telah disetujui oleh beberapa pihak. 
 Salam Damai Ronggolawe diambil karena mengingat di Tuban 
banyak sekali elemen-elemen suporter yang ada, misalnya seperti Bonek 
Ronggolawe, L.A Ronggolawe, Aremania Ronggolawe, Boro Ronggolawe, 
The Jak Ronggolawe, Viking Ronggolawe, Persikmania Ronggolawe dan 
Ultras Ronggolawe.  
Salam Damai Ronggolawe diambil karena suporter Ronggomania 
sangat cinta damai dan ingin sekali menggabungkan semua elemen suporter 
yang ada di kota Tuban yang dikenal sering tawuran karena hanya beda atribut. 
Seiring berjalannya waktu para suporter Ronggomania juga mengikuti 
perubahan zaman, mereka tersebar menjadi kelompok-kelompok kecil per 
korwil atau per kecamatan, jadi lebih mudah untuk mengorganisir 
kelompoknya. Di setiap kelompok ada satu orang yang bertanggung jawab atas 
semua anggotanya. Mereka juga rutin membuat acara seperti kumpul bersama 
atau sering disebut kopdar (kopi darat) sesama suporter untuk membahas 
persiapan sebelum dan sesudah liga berlangsung. Dan juga membahas acara 











1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimana tindakan komunikasi fans fanatik Ronggo Mania dalam 
permainan Persatu FC Tuban? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1.3.1 Untuk memahami dan mendeskripsikan aksi komunikasi suporter 
fanatik Ronggo Mania pada pertandingan Persatu FC Tuban. 
1.3.2 Untuk memahami dan mendeskripsikan faktor-faktor yang 
melatarbelakangi pendorong komunikasi fanatik suporter Ronggo 
Mania dalam pertandingan Persatu FC Tuban. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
1.4.1.  Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekaan tentang aksi 
komunikasi suporter Ronggo Mania pada pertandingan Persatu FC Tuban di 
stadion dan untuk memberikan wawasan pengetahuan komunikasi tentang 
aksi komunikasi suporter fanatik dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 
aksi komunikasi tersebut. pengikut fanatik Ronggo Mania di pertandingan 









1.4.2.  Manfaat Praktis 
 Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat membantu mereka 
yang terkena dampak menjadi sadar akan tindakan komunikasi pendukung 
fanatik dan penyebab di balik munculnya tindakan komunikasi tersebut, 
sehingga tindakan komunikasi yang mereka lakukan dapat memberikan 
gambaran tentang kedewasaan Ronggo. Pengikut Mania yang ada di Tuban 
sendiri terdapat komunitas supporter tim sepak bola yang besar dari luar 
kota. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
